
 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

 

Masalah penyalahgunaan NAPZA di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke 

tahun. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi diantaranya faktor keluarga, 

pengaruh teman sebaya, lingkungan masyarakat dan ketersediaan NAPZA. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan 

NAPZA. Penelitian menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan 

cross sectional study. Objek yang diteliti seluruh pasien yang berkunjung ke 

Instalasi NAPZA RSJ Padang pada bulan April-Mei, pengambilan sampel dengan 

Accidental Sampling dengan jumlah sampel yaitu 32 orang. Instrument yang 

digunakan berupa kuesioner. Data diolah secara univariat dan bivariat dengan 

menggunakan uji chi-square dengan batas kemaknaan p<0,05. Hasil analisis 

univariat didapatkan faktor keluarga kategori kondusif (53,1%), faktor teman 

sebaya kategori buruk (56,3%), faktor lingkungan masyarakat kategori buruk 

(59,4%), faktor keberadaan NAPZA kategori mendukung NAPZA (53,1%). Dari 

analisis bivariat didapatkan tidak adanya hubungan faktor keluarga dengan 

penyalahgunaan NAPZA, dan adanya hubungan faktor teman sebaya, lingkungan 

masyarakat, keberadaan NAPZA dengan penyalahgunaan NAPZA (p<0,05). 

Mengatasi penyalahgunaan NAPZA dibutuhkan kerjasama dari berbagai pihak, 

baik orang tua yang akan memberikan pola asuh dan bimbingan dan dari pihak 

masyarakat, tenaga kesehatan. 
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                                                        ABSTRACT 

 

 

 

Drug abuse problem in Indonesia is increasing from year to year. This is a threat 

to the welfare of future generations. The factors that influence factors such as 

family, peer, community and drug availability. Research purposes to determine 

the factors that influence drug abuse. This research uses descriptive analytical 

approach to the design of cross-sectional study. Objects studied all patients who 

visit the Installation drug in April-May, with Accidental Sampling with a sample 

that is 32 people. Instruments used in the form of questionnaires. Data processed 

using SPSS computerized system and analyzed using univariate and bivariate chi-

square test with significance limit of p <0.05. The results of univariate analysis on 

the gain factor family (53.1%), peer factors (56.3%), the environmental factors 

(59.4%), the factors being drug (53.1%). From the bivariate analysis found no 

relationship of family factors with drug abuse, and the gain factor of peer 

relationships, community environment, the presence of drug to drug abuse  

<0.05). In the fight against drug abuse required cooperation from various parties, 

ranging from parents who will provide guidance and parenting, the public,health 

professionals as a counselor, preventive, rehabilitative, government implemetation 

DrugLawandRegulation.  
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